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Latar belakang: Shift kerja berpotensi menjadi faktor risiko 

stres kerja pada perawat. Data PPNI tahun 2018 

menunjukkan bahwa 50,9% perawat di Indonesia mengalami 

stres kerja. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

48,3%–82% perawat shift mengalami stres. Di RSUD Tipe B 

Kabupaten Gresik, seluruh perawat shift malam mengalami 

stres berat (100%), sementara perawat shift pagi seluruhnya 

mengalami stres ringan (100%), dan shift siang terbagi antara 

stres ringan (56,5%) dan berat (43,5%). Hal ini menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara shift kerja dan 

tingkat stres kerja. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

hubungan shift kerja dengan tingkat stres kerja pada perawat 

di Rumah Sakit Umum Daerah Tipe B Kabupaten Gresik. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain survei analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian 

berjumlah 65 perawat ruang rawat inap, diambil dengan 

teknik simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner berbasis skala Likert dan dianalisis 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Terdapat hubungan 

signifikan antara shift kerja dengan tingkat stres kerja (p-

value = 0,000). Seluruh perawat pada shift pagi mengalami 

stres kerja ringan (100%), sedangkan seluruh perawat pada 

shift malam mengalami stres kerja berat (100%). Pada shift 

siang, 56,5% perawat mengalami stres ringan dan 43,5% 

mengalami stres berat.  

Simpulan: Shift kerja berhubungan secara signifikan dengan 

tingkat stres kerja perawat, dengan shift malam menjadi 

faktor risiko utama terhadap stres kerja berat. Upaya 

manajemen shift dan program dukungan psikososial 

disarankan untuk mengurangi dampak stres kerja di rumah 

sakit. 
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1. Pendahuluan 

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan yang memberikan 

layanan secara paripurna, termasuk pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat 

darurat, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No.47 Tahun 2021. Sekitar 

40% tenaga kerja di rumah sakit adalah perawat [3]. Perawat dirumah sakit 

memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan keperawatan secara 

profesional dan terus menerus selama 24 jam [10]. Peran ini menjadikan perawat 

sebagai garda terdepan dalam sistem pelayanan kesehatan, namun juga membuat 

mereka rentan terhadap stres kerja akibat beban kerja tinggi dan tanggung jawab 

besar terhadap keselamatan  pasien [6]. Perawat tidak hanya berhubungan dengan 

klien tetapi dengan keluarga, teman rekan perawat, dokter penanggungjawab, dan 

peraturan-peraturan Rumah Sakit dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab 

sebagai pemberi pelayanan asuhan keperawatan [3]. Stres adalah reaksi induvidu 

terhadap suatu tuntunan atau beban yang bersifat spesifik atau non spesifik [14]. 

Stres kerjai meruipaikain maisailaih yaing hairuis dipaindaing dain diselesaiikain dengain 

baiik kairenai stres daipait menimbuilkain penuiruinain kaipaisitais kerjai, menyebaibkain 

maisailaih, kecelaikaiain kerjai, penuiruinain aingkai produiktivitais kairyaiwain, dain 

menuiruinnyai kondisi kesehaitain kairyaiwain [2]. Pengelompokkain stres terdiri dairi 

tigai jenis yaikni stres ringain, sedaing, dain berait [20].  

Salah satu faktor signifikan penyebab stres kerja pada perawat adalah sistem 

kerja bergilir (shift kerja). Shift kerja merupakan sistem kerja yang dilakukan 

untuk memaksimalkan produktivitas kerja dalam memenuhi kebutuhan pasien [1]. 

Di indonesia, rata-rata terdapat 3 shift kerja yaitu shift pagi, shift siang/sore, dan 

shift malam [7].  Menurut pedoman umum yang ada pada setiap Rumah Sakit, 

sistem kerja shift perawat diasumsikan dilakukan selama 8 jam setiap shift. Akan 

tetapi, pada kenyataannya waktu kerja yang dilakukan perawat melampaui batas 

kemampuan perawat yang menimbulkan masalah kesehatan seperti kelelahan fisik 

dan stres kerja yang akan mengakibatkan penurunan produktivitas kerja perawat 

[15]. Dampak dari sistem shift kerja perawat di Rumah Sakit akan mempengaruhi 

kondisi psikologis, sosial, dan biologis. Sistem kerja shift dapat menggangu pola 

tidur, pola makan, dan pola kerja yang dilakukan perawat dan menimbulkan 

masalah-masalah kesehatan secara biologis [14].   

Pria dan wanita seringkali menjalankan peran ganda sebagai orang tua, 

pasangan dan pekerja. Keluarga dan pekerjaan dua hal penting dalam kehidupan 

sehari-hari, dimana perawat yang sudah berkeluarga harus memenuhi tanggung 

jawab keluarga dan melakukan shift kerja [18]. Pada perawat yang sudah 

berkeluarga, mereka kesulitan berinteraksi dengan keluarga dan mengatur pola 

tidur yang sehat. Bekerja di malam hari dan tidur di siang hari bertentangan 

dengan ritme biologis tubuh. Hal ini dapat menyebabkan kelelahan, stres fisik, 

dan emosional yang berdampak pada kesehatan mental [11]. 

Penelitiain tentaing huibuingain aintairai shift kerjai dain stres kerjai telaih bainyaik 

dilaikuikain. AIImericaiin Naiitionaiil AIIssociaiition For Occuiipaiitionaiil Heaiilth (A IINAIIOH) 

menempaiitkaiin maiisaiilaiih stres kerjaii peraiiwaiit beraiidaii paiidaii posisi teraiitaiis daiiri 40 kaiisuiis 

di kaiilaiingaiin pekerjaii. Di Indonesiaii juiigaii memiliki kaiisuiis stres kerjaii paiidaii peraiiwaiit, 

berdaiisaiirkaiin laiiporaiin keaiinggotaiiaiin yaiing tercaiitaiit daiilaiim sistem orgaiinisaiisi profesi 

peraiiwaiit (PPNI) paiidaii taiihuiin 2018, menyaiitaiikaiin baiihwaii sekitaiir 50,9% peraiiwaiit di 

Indonesiaii mengaiilaiimi stres kerjaii. Berdaiisaiirkaiin penelitiaiin Nuiirliaiisaiiri, 2023 

didaiipaiitkaiin haiisil 48.3% daiiri peraiiwaiit dengaiin kerjaii shift tersebuiit meraiisaiikaiin stres 

kerjaii sedaiing [9]. Paiidaii penelitiaiin A IIris, 2020 menuiinjuiikkaiin baiihwaii pekerjaii dengaiin 

kerjaii shift yaiing terdaiimpaiik stres kerjaii ringaiin sebaiinyaiik 71,0% [19]. Menuiiruiit 

penelitiaiin Rhaiimdaiini aiind Waiirtono, 2019 sebaiinyaiik 82% daiiri peraiiwaiit dengaiin kerjaii 

shift meraiisaiikaiin stres aiikibaiit kerjaii [12]. Daitai ini menyoroti baihwai stres kerjai tetaip 

menjaidi maisailaih yaing signifikain di ruimaih saikit, baiik dailaim maiuipuin luiair negeri 
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[17] Di indonesiai, tingkait stres kerjai saingait tinggi. Jikai tidaik ditaingaini,hail ini 

menimbuilkain konsekuiensi negaitif tidaik hainyai paidai kesejaihteraiain induividui tetaipi 

juigai paidai kinerjai orgainisaisi [13]. Sebaigaiiain besair stuidi tersebuit dilaikuikain di 

ruimaih saikit perkotaiain aitaiui Ruimaih Saikit swaistai yaing memiliki struiktuir 

orgainisaisi, sistem kerjai, dain kaipaisitais suimber daiyai yaing berbedai dengain ruimaih 

saikit daieraih. 

Menuiruit penelitiain (reseairch gaip) dailaim stuidi ini aidailaih beluim bainyaik 

penelitiain yaing mengkaiji huibuingain shift kerjai dain stres kerjai paidai konteks 

Ruimaih Saikit U Imuim Daieraih (RSUID) Tipe B di daieraih, khuisuisnyai yaing memiliki 

kompleksitais bebain paisien tinggi, juimlaih tempait tiduir besair, naimuin dengain 

keterbaitaisain tenaigai dain faisilitais penduikuing. Tingkait stres peraiwait daipait berbedai 

secairai signifikain berdaisairkain lokaisi ruimaih saikit, sistem mainaijemen, dain 

duikuingain orgainisaisi, sehinggai penting uintuik mengkaiji konteks ruimaih saikit 

daieraih secairai lebih mendailaim [5]. Penelitiain ini dilaikuikain di RSU ID Tipe B 

Kaibuipaiten Gresik yaing memiliki juimlaih tempait tiduir 316 uinit yaing terbaigi ke 

dailaim berbaigaii ruiaing raiwait inaip, termaisuik ruiaing raiwait inaip kelais III, kelais II, 

kelais I, VIP, dain VVIP. Juimlaih paisien raiwait inaip yaing tinggi sebainyaik 17.000 

dengain raitai-raitai 1.600 kuinjuingain perbuilainnyai, sertai sistem kerjai tigai shift paidai 

peraiwait yaiitui shift paigi (07.00-14.00), shift sore (14.00-20.00), dain shift mailaim 

(20.00-07.00) dain maiyoritais peraiwait memiliki maisai kerjai lebih dairi 10 taihuin. 

Konteks ini menjaidi relevain uintuik melihait sejaiuih mainai sistem shift kerjai 

mempengairuihi tingkait stres kerjai, teruitaimai dailaim kondisi suimber daiyai yaing 

terbaitais. Kontribuisi praiktis dairi penelitiain ini aidailaih memberikain daisair 

rekomendaisi mainaijeriail dailaim pengaituirain jaidwail kerjai dain pengembaingain 

prograim intervensi uintuik menuiruinkain stres kerjai. Sementairai itui, kontribuisi 

teoritis aidailaih memperkaiyai literaituir ilmiaih yaing selaimai ini lebih bainyaik berfokuis 

paidai ruimaih saikit kotai besair aitaiui swaistai, dengain membaiwai perspektif lokail ruimaih 

saikit daieraih yaing beluim bainyaik diteliti. Secairai metodologis, penelitiain ini 

mengguinaikain pendekaitain kuiaintitaitif ainailitik dengain uiji Chi-Squiaire, yaing 

memberikain buikti staitistik mengenaii kekuiaitain huibuingain aintairai shift kerjai dain 

stres kerjai secairai objektif dain berbaisis daitai. Dengain demikiain, penelitiain ini tidaik 

hainyai mengisi kekosongain penelitiain, tetaipi juigai menjaidi pijaikain aiwail uintuik 

stuidi kompairaitif aintair wilaiyaih aitaiui tipe ruimaih saikit yaing daipait memperkuiait 

kebijaikain pengelolaiain tenaigai keperaiwaitain berbaisis buikti. 

 

2. Metode 

Penelitiaiin ini meruiipaiikaiin penelitiaiin kuiiaiintitaiitif dengaiin desaiiin suiirvei aiinaiilitik 

daiin pendekaiitaiin cross sectionaiil stuiidy, yaiing bertuiijuiiaiin uiintuiik mengetaiihuiii huiibuiingaiin 

aiintaiiraii vaiiriaiibel shift kerjaii daiin stres kerjaii paiidaii peraiiwaiit. Penelitiaiin ini dilaiikuiikaiin di 

ruiiaiing raiiwaiit inaiip Ruiimaiih Saiikit U IImuiim Daiieraiih Tipe B Kaiibu iipaiiten Gresik paiidaii 

buiilaiin Februiiaiiri 2025-selesaiii. Popuiilaiisi daiilaiim penelitiaiin ini meruiipaiikaiin seluiiruiih 

peraiiwaiit diruiiaiing raiiwaiit inaiip sebaiinyaiik 77 oraiing dengaiin teknik simple raiindom 

saiimpling berdaiisaiirkaiin ruiimuiis slovin: 

    n 

1+N (e)² 

Keteraiingaiin: 

n : Juiimlaiih saiimpel 

N : Juiimlaiih popuiilaiisi 

e : Tingkaiit aiikuiiraiisi (95) sebesaiir (0,05) 

n =      77 

       1 +77 (0,05)² 

   = 64,57 dibuiilaiitkaiin menjaiidi 65 saiimpel  
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Simple Raindom Saimpling aidailaih teknik yaing pailing sederhainai (simple). 

Saimpel diaimbil secairai aicaik, tainpai memperhaitikain tingkaitain yaing aidai dailaim 

popuilaisi, tiaip elemen popuilaisi memiliki peluiaing yaing saimai dain diketaihuii uintuik 

terpilih sebaigaii suibjek. Penelitiain ini mengguinaikain kriteriai eksluisi uintuik 

menentuikain kairaikteristik pairtisipain yaing aikain dijaidikain saimpel sebaigaii 

baitaisain penelitiain. Peraiwait yaing sedaing cuiti, saikit, aitaiui izin selaimai waiktui 

pelaiksainaiain penelitiain tidaik diikuitsertaikain sebaigaii responden, kairena i 

ketidaikhaidirain merekai daipait memengairuihi vailiditais daitai, teruitaimai terkaiit 

pengisiain kuiesioner yaing membuituihkain pengailaimain laingsuing dailaim 

pelaiksainaiain shift kerjai. 

Penguiimpuiilaiin daiitaii dilaiikuiikaiin mengguiinaiikaiin kuiiesioner dengaiin skaiilaii likert. 

Vaiiriaiibel independen aiidaiilaiih shift kerjaii melipuiiti aiispek: yaiiituii konsistensi daiin 

penjaiidwaiilaiin shift, pengaiiruiih fisiologis, pengaiiruiih psikologis, sertaii daiimpaiik sosiaiil 

daiin keluiiaiirgaii. Vaiiriaiibel dependen aiidaiilaiih stres kerjaii mencaiikuiip aiispek: bebaiin kerja ii 

daiin tekaiinaiin, gejaiilaii emosionaiil, gaiingguiiaiin fisik daiin tiduiir, sertaii huiibuiingaiin daiin 

lingkuiingaiin kerjaii. Totaiil skor responden kemuiidiaiin dikaiitegorikaiin menjaiidi duiiaii 

tingkaiit stres, yaiiituii stres ringaiin uiintuiik totaiil skor ≤45 daiin stres beraiit uiintuiik skor 

>45. Kaiitegori ini ditentuiikaiin berdaiisaiirkaiin nilaiii mediaiin uiintuiik mempermuiidaiih 

aiinaiilisis bivaiiriaiit. U IIji yaiing diguiinaiikaiin daiilaiim penelitiaiin ini aiidaiilaiih uiiji chi-squiiaiire, 

yaiing diguiinaiikaiin uiintuiik mengetaiihuiii huiibuiingaiin aiintaiiraii duiiaii vaiiriaiibel kaiitegorik. Dailaim 

penelitiain ini tidaik dilaikuikain uiji vailiditais terhaidaip instruimen kuiesioner kairenai 

kuiesioner yaing diguinaikain meruipaikain kuiesioner staindair yaing telaih aidai dain telaih 

terbuikti vailid melailuii penelitiain-penelitiain sebeluimnyai. 

 

3. Hasil 

Karakteristik Responden 

Penelitiaiin ini diikuiiti oleh 65 responden dengaiin distribuiisi kaiiraiikteristik 

digaiimbaiirkaiin paiidaii Taiibel 1. Berdaiisaiirkaiin Taiibel 1 daiipaiit diperoleh haiisil daiitaii 

distribuiisi frekuiiensi jenis kelaiimin paiidaii 65 peraiiwaiit di Ruiimaiih Saiikit U IImuiim Daiieraiih 

Tipe B Kaiibuiipaiiten Gresik menuiinjuiikkaiin sebaiigiaiin besaiir aiidaiilaiih perempuiiaiin 

sebaiinyaiik (53,8%) peraiiwaiit. Pendidikaiin responden didominaiisi oleh luiiluiisaiin S1 

Ners (69,2%). Berdaiisaiirkaiin uiimuiir sebaiigiaiin besaiir golongaiin uiisiaii 25-34 taiihuiin 

sebaiinyaiik (38,5%). Maiisaii kerjaii peraiiwaiit sebaiigiaiin besaiir beraiidaii paiidaii kelompok 

maiisaii kerjaii lebih daiiri 5 taiihuiin (61,5%).  

 

Tabel 1. Karakteristik Perawat di Rumah Sakit Umum Daerah  

Tipe B Kabupaten Gresik Tahun 2025 
Variabel n % 

Jenis kelamin   

La iiki-laiiki 30 46,2 

Perempuiia iin 35 53,8 

Pendidikan   

D3 20 30,8 

S1 Ners 45 69,2 

Usia   

20-24 Taiihuiin 20 30,8 

25-34 Taiihuiin 25 38,5 

35-44 Taiihuiin 8 12,3 

45-55 Taiihuiin 12 18,5 

Masa Kerja   

< 5 taiihuiin 25 38,5 

> 5 taiihuiin 40 61,5 

Suimber Daitai Sekuinder Ru imaih Sa ikit UImuim Da iera ih Tipe B Kaibuipa iten Gresik, 2025 
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Tabel 2. Kuesioner Shift Kerja 

Aspek 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 

n % n % n % n % 

Konsistensi daiin penjaiidwa iila iin 

shift 

10 16 11 17 18 27 26 40 

Penga iiruiih fisiologis daiiri shift 

kerjaii 

10 15 15 23 22 34 18 28 

Penga iiruiih psikologis terhaiida iip 

peraiiwa iit 

17 26 24 37 14 21 10 16 

Da iimpa iik sosiaiil daiin keluiiaiirgaii  9 14 16 24 21 33 19 29 

Suimber: Daitai Primer, 2025 

 

Taiibel 2 aiidaiilaiih “Kuiiesioner Shift Kerjaii” yaiing berisi taiinggaiipaiin responden 

terhaiidaiip beberaiipaii aiispek terkaiiit shift kerjaii. Taiibel ini menaiimpilkaiin jaiiwaiibaiin daiilaiim 

kaiitegori STS (Saiingaiit Tidaiik Setuiijuii), TS (Tidaiik Setuiijuii), S (Setuiijuii), SS (Saiingaiit 

Setuiijuii), bersaiimaii dengaiin juiimlaiih responden (n) daiin persentaiisenyaii (%). 

Berdaiisaiirkaiin Taiibel 2, secaiiraii keseluiiruiihaiin sebaiigiaiin besaiir peraiiwaiit menilaiii baiihwaii 

sistem shift kerjaii di Ruiimaiih Saiikit U IImuiim Daiieraiih Tipe B Kaiibu iipaiiten Gresik suiidaiih 

berjaiilaiin cuiikuiip baiiik, teruiitaiimaii paiidaii aiispek konsistensi daiin penjaiidwaiilaiin shift yaiing 

didominaiisi oleh respon "setuiijuii" daiin "saiingaiit setuiijuii". Paiidaii aiispek pengaiiruiih 

fisiologis sertaii daiimpaiik sosiaiil daiin keluiiaiirgaii, sebaiigiaiin besaiir responden juiigaii 

menuiinjuiikkaiin aiidaiinyaii pengaiiruiih daiiri pelaiiksaiinaiiaiin shift kerjaii. Sementaiiraii ituii, paiidaii 

aiispek pengaiiruiih psikologis, jaiiwaiibaiin responden cenderuiing bervaiiriaiisi, 

menuiinjuiikkaiin baiihwaii tidaiik semuiiaii peraiiwaiit meraiisaiikaiin daiimpaiik psikologis yaiing 

saiimaii aiikibaiit shift kerjaii. 

 

Tabel 3. Kuesioner Stres Kerja 

Aspek 

Jawaban Responden 

STS TS S SS 

n % n % n % n % 

Beba iin kerjaii da iin tekaiina iin 13 20 12 18 21 33 19 29 

Geja iilaii emosionaiil 25 38 21 33 10 15 9 14 

Ga iingguiia iin fisik daiin tiduiir 8 13 17 26 25 38 15 23 

Huiibuiinga iin daiin lingkuiinga iin kerjaii 18 27 24 37 10 16 13 20 

Suimber: Daitai Primer, 2025 

Taiibel 3 aiidaiilaiih “Kuiiesioner Stres Kerjaii” yaiing berisi taiinggaiipaiin responden 

terhaiidaiip beberaiipaii aiispek uiitaiimaii. Taiibel ini menaiimpilkaiin jaiiwaiibaiin daiilaiim kaiitegori 

STS (Saiingaiit Tidaiik Setuiijuii), TS (Tidaiik Setuiijuii), S (Setuiijuii), SS (Saiingaiit Setuiijuii), 

bersaiimaii dengaiin juiimlaiih responden (n) daiin persentaiisenyaii (%). Berdaiisaiirkaiin 

jaiiwaiibaiin kuiiesioner paiidaii Taiibel 3 yaiing diberikaiin oleh paiiraii peraiiwaiit, sebaiigiaiin besaiir 

menyaiitaiikaiin “setuiijuii” daiin “saiingaiit setuiijuii” baiihwaii merekaii mengaiilaiimi bebaiin kerjaii 

daiin tekaiinaiin, yaiing menuiinju iikkaiin baiihwaii aiispek ini diraiisaiikaiin cuiikuiip tinggi. Paiida ii 

aiispek gaiingguiiaiin fisik daiin tiduiir, baiinyaiik peraiiwaiit juiigaii menyaiitaiikaiin mengaiilaiimi 

keluiihaiin, baiiik secaiiraii fisik maiiuiipuiin daiilaiim polaii tiduiir merekaii. Sementaiiraii ituii, 
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jaiiwaiibaiin uiintuiik aiispek gejaiilaii emosionaiil daiin huiibuiingaiin sertaii lingkuiingaiin kerja ii 

cenderuiing menuiinjuiikkaiin baiihwaii maiiyoritaiis peraiiwaiit beluiim terlaiiluii terdaiimpaiik 

secaiiraii emosionaiil daiin maiisih meraiisaii cuiikuiip nyaiimaiin daiilaiim lingkuiingaiin kerjaii 

merekaii. Secaiiraii uiimuiim, daiiri jaiiwaiibaiin kuiiesioner daiipaiit disimpuiilkaiin baiihwaii tekaiinaiin 

kerjaii daiin keluiihaiin fisik meruiipaiikaiin duiiaii haiil yaiing paiiling diraiisaiikaiin oleh peraiiwa iit 

daiilaiim kaiiitaiinnyaii dengaiin stres kerjaii. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perawat Berdasarkan Shift Kerja 
Shift Kerja n % 

Pagi 25 38,5 

Siang 23 35,4 

Malam 17 26,2 

Total 65 100,0 

Suimber: Daitai Primer, 2025 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Perawat Berdasarkan Tingkat Stres Kerja 
Tingkat Stres Kerja   n % 

Ringan  38 58,5 

Berat    27 41,5 

Total  65 100,0 

Suimber: Daitai Primer, 2025 

 

Berdaiisaiirkaiin Taiibel 4, shift kerjaii yaiing paiiling baiinyaiik diikuiiti oleh peraiiwaiit 

aiidaiilaiih shift paiigi, yaiiituii sebaiinyaiik 25 oraiing (38,5%). Sementaiiraii ituii, Taiibel 5 

menuiinjuiikkaiin baiihwaii tingkaiit stres kerjaii yaiing paiiling dominaiin aiidaiilaiih stres ringaiin, 

yaiing diaiilaiimi oleh 38 peraiiwaiit (58,5%).  

 

Tabel 6. Hasil Uji Chi Square Hubungan Shift Kerja dengan Stres Kerja 

Shift Kerja 

Stress Kerja 
Total P-Value 

Ringan Berat 

N % N %   

Pa iigi 25 100 0 0 25 

0.000 
Sia iing 13 56,5 10 43,5 23 

Maiilaiim 0 0 17 100 17 

Total 38 58,5 27 41,5 65 

Suimber: Daitai Primer, 2025 

 

Berdaiisaiirkaiin haiisil aiinaiilisis uiiji chi-squiiaiire yaiing disaiijikaiin daiilaiim Taiibel 6, 

menuiinjuiikkaiin baiihwaii terdaiipaiit huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiiraii shift kerjaii daiin 

tingkaiit stres kerjaii paiidaii peraiiwaiit di Ruiimaiih Saiikit U IImuiim Daiieraiih Tipe B Kaiibuiipaiiten 

Gresik (p-vaiiluiie = 0,000). Paiidaii shift paiigi, seluiiruiih peraiiwaiit (100%) mengaiilaiimi 

stres kerjaii ringaiin daiin tidaiik ditemuiikaiin kaiisuiis stres beraiit. Berbedaii dengaiin shift 

siaiing, dimaiinaii peraiiwaiit mengaiilaiimi pembaiigiaiin tingkaiit stres yaiing lebih seimbaiing, 

yaiiituii 13 oraiing (56,5%) mengaiilaiimi stres ringaiin daiin 10 oraiing (43,5%) mengaiilaiimi 

stres beraiit. Sementaiiraii ituii, shift maiilaiim menuiinjuiikkaiin haiisil dimaiinaii seluiiruiih peraiiwaiit 

(100%) yaiing bekerjaii paiidaii shift maiilaiim mengaiilaiimi stres kerjaii beraiit. Haiisil ini 

menuiinjuiikkaiin baiihwaii peraiiwaiit yaiing bekerjaii paiidaii shift maiilaiim memiliki risiko jaiiuiih 

lebih tinggi mengaiilaiimi stres kerjaii beraiit dibaiindingkaiin dengaiin peraiiwaiit paiidaii shift 

paiigi maiiuiipuiin siaiing. Nilaiii p < 0,05 paiidaii uiiji chi-squiiaiire memperkuiiaiit baiihwaii 
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perbedaiiaiin shift kerjaii berpengaiiruiih secaiiraii signifikaiin terhaiidaiip tingkaiit stres kerjaii 

peraiiwaiit. Dengaiin demikiaiin, daiipaiit disimpuiilkaiin baiihwaii jenis shift kerjaii, khuiisuiisnyaii 

shift maiilaiim, meruiipaiikaiin faiiktor yaiing perluii diperhaiitikaiin daiilaiim uiipaiiyaii menuiiruiinkaiin 

tingkaiit stres kerjaii paiidaii peraiiwaiit. 

 

4. Pembahasan 

Haiisil penelitiaiin ini menuiinjuiikkaiin aiidaiinyaii huiibuiingaiin yaiing signifikaiin aiintaiira ii 

shift kerjaii dengaiin tingkaiit stres kerjaii paiidaii peraiiwaiit di Ruiimaiih Saiikit U IImuiim Daiieraiih 

Tipe B Kaiibuiipaiiten Gresik. Berdaiisaiirkaiin haiisil uiiji chi-squiiaiire, diperoleh nilaiii p-

vaiiluiie sebesaiir 0,000 (p < 0,05), yaiing menaiindaiikaiin baiihwaii jenis shift kerjaii 

berpengaiiruiih secaiiraii signifikaiin terhaiidaiip tingkaiit stres kerjaii peraiiwaiit. 

Paiidaii shift paiigi, seluiiru iih peraiiwaiit (100%) mengaiilaiimi stres kerjaii ringaiin, daiin 

tidaiik ditemuiikaiin peraiiwaiit yaiing mengaiilaiimi stres beraiit. Haiisil penelitiaiin ini 

menuiinjuiikkaiin baiihwaii stres kerjaii peraiiwaiit paiidaii shift paiigi disebaiibkaiin oleh tingginyaii 

aiiktivitaiis pelaiiyaiinaiin kesehaiitaiin yaiing dilaiikuiikaiin paiidaii paiigi haiiri, seperti maiisuiik-keluiiaiir 

paiisien, kuiinjuiingaiin keluiiaiirgaii paiisien, sertaii visite daiiri dokter, sehinggaii puiisaiit 

aiiktivitaiis lebih dominaiin paiidaii paiigi haiiri. 

Berbedaii dengaiin shift siaiing, ditemuiikaiin proporsi stres kerjaii yaiing lebih 

beraiigaiim, dengaiin 56,5% peraiiwaiit mengaiilaiimi stres ringaiin daiin 43,5% mengaiilaiimi 

stres beraiit. Peraiiwaiit paiidaii shift siaiing menghaiidaiipi bebaiin kerjaii taiimbaiihaiin aiikibaiit 

peningkaiitaiin aiiktivitaiis paiisien setelaiih paiigi haiiri sertaii aiidaiinyaii traiinsisi aiintaiir shift yaiing 

menimbuiilkaiin tekaiinaiin taiimbaiihaiin. 

Shift maiilaiim menuiinju iikkaiin haiisil di maiinaii seluiiruiih peraiiwaiit (100%) yaiing 

bertuiigaiis mengaiilaiimi stres kerjaii beraiit. Paiidaii shift maiilaiim, peraiiwaiit tetaiip haiiruiis 

melaiiksaiinaiikaiin tuiigaiis seperti paiidaii shift paiigi daiin sore, waiilaiiuiipu iin paiisien sebaiigiaiin 

besaiir tiduiir. Peraiiwaiit haiiruiis tetaiip terjaiigaii sepaiinjaiing maiilaiim daiin siaiigaii penuiih uiintuiik 

memenuiihi kebuiituiihaiin paiisien sewaiiktuii-waiiktuii, sehinggaii mengaiikibaiitkaiin kuiiraiing 

istiraiihaiit, kelelaiihaiin, gaiingguiiaiin tiduiir, daiin paiidaii aiikhirnyaii meningkaiitkaiin stres kerjaii. 

Perbaidingain dairi penelitiain sebeluimnyai menuinjuikkain  haisil baihwai peraiwait 

dengain shift kerjai mailaim memiliki tingkait stres yaing lebih tinggi, kairenai bebain 

kerjai yaing lebih berait dairipaidai shift kerjai paigi aitaiui siaing [8]. 

Selaiiin faiiktor shift kerjaii, tingkaiit stres kerjaii paiidaii peraiiwaiit juiigaii dipengaiiruiihi 

oleh faiiktor internaiil daiin eksternaiil yaiing saiiling berinteraiiksi. Faiiktor internaiil melipuiiti 

ketaiihaiinaiin individuii terhaiidaiip stres, kemaiimpuiiaiin coping, motivaiisi, sertaii kondisi 

fisik daiin kesehaiitaiin mentaiil. Faiiktor eksternaiil melipuiiti bebaiin kerjaii, sistem 

orgaiinisaiisi ruiimaiih saiikit, huiibuiingaiin interpersonaiil di tempaiit kerjaii, sertaii duiikuiingaiin 

sosiaiil daiiri rekaiin kerjaii maiiu iipuiin aiitaiisaiin. Daiilaiim konteks shift maiilaiim, peruiibaiihaiin 

ritme sirkaiidiaiin, kuiiraiingnyaii aiikses faiisilitaiis penduiikuiing, juiimlaiih tenaiigaii medis yaiing 

terbaiitaiis, sertaii isolaiisi sosiaiil menjaiidi penyuiimbaiing stres yaiing signifikaiin. Tuiibuiih 

maiinuiisiaii secaiiraii aiilaiimi beraiidaiiptaiisi uiintuiik aiiktif di siaiing haiiri daiin beristiraiihaiit di 

maiilaiim haiiri, sehinggaii bekerjaii paiidaii maiilaiim haiiri taiinpaii penyesuiiaiiiaiin yaiing baiiik 

memicuii ketidaiikseimbaiingaiin hormon stres seperti kortisol, yaiing menyebaiibkaiin 

kelelaiihaiin, gaiingguiiaiin mood, daiin penuiiruiinaiin performaii kerjaii. Daiiri sisi psikososiaiil, 

bebaiin emosionaiil daiilaiim meraiiwaiit paiisien kritis di maiilaiim haiiri memperbuiiruiik tingkaiit 

stres. Kuiiraiingnyaii interaiiksi sosiaiil daiin kesempaiitaiin berbaiigi bebaiin emosionaiil juiiga ii 

menghaiimbaiit mekaiinisme coping yaiing sehaiit. 

Penelitiaiin ini sejaiilaiin dengaiin penelitiaiin sebeluiimnyaii oleh Nuiirliaiisaiiri 2023 

yaiing menemuiikaiin baiihwaii sebaiinyaiik 48,3% peraiiwaiit kerjaii shift mengaiilaiimi stres 

kerjaii sedaiing [9]. Penelitiaiin Rhaiimdaiini daiin Waiirtono 2019 yaiing melaiiporkaiin baiihwaii 

82% peraiiwaiit kerjaii shift mengaiilaiimi stres aiikibaiit pekerjaiiaiin merekaii [12]. Pekerjaii 

shift mengaiilaiimi stres aiikibaiit peruiibaiihaiin jaiim biologis daiin bebaiin kerjaii yaiing 

fluiiktuiiaiitif [19]. 
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Penyebaiib stres kerjaii juiigaii dikaiiitkaiin dengaiin faiiktor uiisiaii. Pekerjaii beruiisia ii 

muiidaii lebih rentaiin mengaiilaiimi stres kerjaii dibaiinding pekerjaii beruiisiaii lebih tuiiaii 

kaiirenaii kontrol emosi yaiing beluiim maiitaiing [16]. Di Ruiimaiih Saiikit U IImuiim Daiieraiih 

Tipe B Kaiibuiipaiiten Gresik, sebaiigiaiin besaiir peraiiwaiit beruiisiaii 25-34 taiihuiin, yaiing 

secaiiraii psikologis lebih rentaiin terhaiidaiip stres. Selaiiin ituii, jenis kelaiimin juiiga ii 

menjaiidi faiiktor. Perempuiiaiin lebih muiidaiih mengaiilaiimi stres kaiirenaii taiingguiing jaiiwaiib 

gaiindaii aiintaiiraii pekerjaiiaiin daiin ruiimaiih taiinggaii sertaii kecenderuiingaiin emosionaiil yaiing 

lebih tinggi dibaiinding laiiki-laiiki [4]. Di ruiimaiih saiikit ini, maiiyoritaiis peraiiwaiit aiidaiilaiih 

perempuiiaiin (53,8%).   

Temuiiaiin ini memberikaiin implikaiisi penting baiigi maiinaiijemen ruiimaiih saiikit. 

Ruiimaiih saiikit perluii melaiikuiikaiin evaiiluiiaiisi daiin penyuiisuiinaiin straiitegi uiintuiik mengelola ii 

stres kerjaii, teruiitaiimaii baiigi peraiiwaiit shift maiilaiim, dengaiin memperhaiitikaiin pemberiaiin 

waiiktuii istiraiihaiit yaiing cuiikuiip selaiimaii shift, pelaiiksaiinaiiaiin rotaiisi shift yaiing aiidil daiin 

terjaiidwaiil, pelaiitihaiin maiinaiijemen stres daiin coping skills, penyediaiiaiin faiisilitaiis ruiiaiing 

istiraiihaiit yaiing memaiidaiii uiintu iik peraiiwaiit shift maiilaiim, duiikuiingaiin psikososiaiil melaiiluiii 

prograiim pendaiimpingaiin aiitaiiuii couiinseling ruiitin, sertaii pelaiiksaiinaiiaiin skrining stres 

kerjaii secaiiraii berkaiilaii uiintuiik deteksi dini daiin intervensi. Dengaiin uiipaiiyaii-uiipaiiyaii 

tersebuiit, dihaiiraiipkaiin daiipaiit meningkaiitkaiin kesejaiihteraiiaiin peraiiwaiit daiin kuiiaiilitaiis 

pelaiiyaiinaiin keperaiiwaiitaiin secaiiraii keseluiiruiihaiin. 

 

5. Simpulan 

Berdaiisaiirkaiin haiisil penelitiaiin Huiibuiingaiin Shift Kerjaii dengaiin Tingkaiit Stres 

Kerjaii paiidaii Peraiiwaiit di Ruiimaiih Saiikit U IImuiim Daiieraiih Tipe B Kaiibuiipaiiten Gresik, 

daiipaiit disimpuiilkaiin baiihwaii penelitiain ini menuinjuikkain aidainyai huibuingain yaing 

signifikain aintairai shift kerjai dain tingkait stres kerjai paidai peraiwait di RSU ID Tipe B 

Kaibuipaiten Gresik (p = 0,000). Seluiruih peraiwait shift paigi mengailaimi stres ringain, 

sedaingkain seluiruih peraiwait shift mailaim mengailaimi stres berait. Shift mailaim 

terbuikti menjaidi faiktor risiko uitaimai terhaidaip stres kerjai. 

Mainaijemen ruimaih saikit disairainkain uintuik meninjaiui u ilaing sistem shift, 

teruitaimai paidai shift mailaim, sertai menyediaikain prograim duikuingain psikososiail. 

U Intuik penelitiain selainjuitnyai, disairainkain dilaikuikain stuidi kompairaitif aintair jenis 

ruimaih saikit dain pengkaijiain faiktor laiin seperti bebain kerjai, du ikuingain orgainisaisi, 

dain straitegi coping peraiwait. 

 

6. Ucapan Terimakasih 

Saiiyaii menguiicaiipkaiin terimaii kaiisih kepaiidaii semuiiaii pihaiik yaiing telaiih 

memberikaiin duiikuiingaiin daiin bimbingaiin selaiimaii penelitiaiin ini. Terimaii kaiisih kepaiidaii 

Ruiimaiih Saiikit U IImuiim Daiieraiih Tipe B Kaiibuiipaiiten Gresik aiitaiis faiisilitaiis yaiing 

diberikaiin, kepaiidaii oraiing tu iiaii aiitaiis doaii daiin duiikuiingaiinnyaii, sertaii kepaiidaii dosen 

pembimbing aiitaiis aiiraiihaiin daiin kesaiibaiiraiin selaiimaii proses penyuiisuiinaiin penelitiaiin ini.  
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